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ABSTRACT 

 
Erni, 2014. "SMK N 1 Developing Local Content’s  Based Module Development of 
Weavings In Aceh Besar Mosque". Thesis. Technology and Vocational Education 
Studies Programme. Graduate Programme, Padang State University.  
 

Weaving is one of the subjects in the Design and Textile Craft Products study 
program  at SMK N 1, Grand Mosque in Aceh Besar. Songket craft studied by students 
untouched by Aceh’s local’s content. The learning process used teks book was as the 
student guide. The result was, the class becoming monotonic and couldnot motivate 
student to study independently. Therefore, it was needed to develop the teaching 
materials which can support students to study independently and can make the active 
study condition. The research has a goal to produce valid, practical, and effective  local 
conten-based module. 

The type of research was the 4-D Models research development. The research 
had three Stage thats  was define stage, design stage, and develop stage. Define stage  was 
done by analyzing the loom learning syllabus, analyzed weaving material  and discuss 
with colleagues. In the design stage produced the local conten-based modules. Develop 
stage consist of validations stage was consultation with material’s expert, media’s and 
linguistict’s expert; practicalities of using practicalities questionnaires, observing the 
learning implementations, interview students and teachers;  effectivity  by using 
motivation’s questionnaire, and observing cognitive and psychomotor learning activity 
outcomes of students. Data collected by the validation sheet, observation sheets, 
questionnaires and interviews, and then analyzed by qualitatively and quantitatively.  

The result showed the locals conten-based module for making  craft textile  with 
songkets weaving technique is valid in therm of the content and construction. Local 
content base module was practical because it cuold beased without major obstacle, and 
effective because can increase student’s  motivation, activation,  kognitive study result 
and psycomotor at  making craft textile with songkets weaving’s technique. 

 
  

Key words: module, vocational, weaving. 
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ABSTRAK 

 

Erni, 2014. ”Pengembangan Modul Tenun Berbasis Muatan Lokal Di SMK N 1 
Mesjid Raya Aceh Besar”. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Padang. 
 
 Tenun merupakan salah satu mata pelajaran pada Program Studi Desain dan 
Produk Kriya Tekstil di SMK N 1 Mesjid Raya Aceh Besar. Kerajinan tenun songket 
yang dipelajari siswa tidak tersentuh muatan lokal daerah Aceh. Proses pembelajaran 
hanya menngunakan buku teks sebagai acuan bagi siswa. Akibatnya pembelajaran 
menjadi monoton dan mengakibatkan siswa tidak termotivasi untuk belajar mandiri. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar yang mendukung kemandirian siswa dalam 
belajar  dan dapat memberikan kondisi belajar yang aktif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan modul berbasis muatan lokal yang valid, praktis dan efektif. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model 
4-D. Tahap yang dilakukan adalah define, design, dan develop. Tahap define dilakukan 
dengan menganalisis silabus pembelajaran tenun, menganalisis materi tenun dan diskusi 
dengan teman sejawat. Pada tahap design dihasilkan modul berbasis muatan lokal. Tahap 
develop terdiri dari tahap validasi yaitu konsultasi dengan pakar materi, pakar media dan 
pakar bahasa; praktikalitas dengan menggunakan angket praktikalitas, mengamati 
pelaksanaan pembelajaran, serta melakukan wawancara kepada siswa dan guru; dan 
efektivitas dengan menggunakan angket motivasi, mengamati aktivitas belajar, hasil 
belajar kognitif dan hasil belajar psikomotor siswa. Data dikumpulkan dengan lembar 
validasi, lembar observasi, angket dan wawancara, kemudian dianalisis secara kualitatif 
dan kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis muatan lokal untuk materi 
membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket sangat valid dari segi isi dan konstruk. 
Modul berbasis muatan lokal dapat dikatakan praktis karena dapat digunakan tanpa 
kendala yang berarti, dan efektif karena dapat meningkatkan motivasi, aktivitas, hasil 
belajar kognitif dan hasil belajar psikomotor  siswa pada materi membuat kriya tenun 
dengan teknik tenun songket.     
 
 
Kata kunci: modul pembelajaran, kejuruan, tenun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa 

Indonesia, karena merupakan sarana untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas, baik dari segi fisik, mental maupun operasional.Mutu 

pendidikan salah satunya ditentukan oleh pembelajaran.Oleh karena itu, 

berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah, sekolah dan guru untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran.Unsur pembangunan yang penting pada 

pembelajaran adalah kurikulum.Kurikulum ini selalu disempurnakan dari 

waktu kewaktu.Banyak perubahan pada kurikulum yang pada intinya untuk 

menyempurnakan program-program belajar yang telah ada.Walaupun 

kurikulum yang diberlakukan saat ini telah beralih kepada kurikulum 2013, 

namun terdapat sekolah yang masih menggunakan kurikulum KTSP, salah 

satunya SMK N 1 Mesjid Raya Aceh Besar. 

Pada kurikulum KTSP, sekolah dituntut untuk memaksimalkan 

pembelajaran yang berkaitan dengan potensi daerah atau muatan 

lokal.Pengertian lokal bisa mencakup wilayah pemerintah provinsi, misalnya 

bahasa daerah, atau untuk wilayah desa tertentu untuk bahan keterampilan dan 

kesenian lokal ataupun sosial kemasyarakatan lainnya.Ibrahim (1990), 

mengemukakan muatan lokal adalah program pendidikan yang isi dan media 

penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam dan lingkungan budaya 

serta kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh murid daerah tersebut.  

Selanjutnya Suharsimi Arikunto (1998), mengemukakan muatan lokal adalah 

“bentuk penyelenggaraan pendidikan yang bersifat desentralisasi sebagai upaya 

pemerintah untuk lebih meningkatkan relevansi kebutuhan daerah yang 

bersangkutan”.  



 
 

 
 

2

Sesuai dengan tujuan pembelajaran muatan lokal, jelas bahwa 

pembelajaran yang disampaikan berkaitan dengan lingkungan belajar peserta 

didik dan sebagai upaya pelestarian budaya, kesenian dan kerajinan. Hal ini 

tidak lain bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan 

akhir-akhir ini sering menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan.Dimana 

dewasa ini warisan budaya sering kali dianggap tidak memiliki relevansi 

dengan masa kini apalagi di masa depan, dan telah menjadikanbeberapa 

warisan budaya kemudian lapuk dimakan usia, terlantar, dan terabaikan. 

Pelestarian suatu budaya dirasa efektif apabila disampaikan melalui 

pendidikan. Karena pendidikan merupakan proses pembentukan sumber daya 

manusia yang berkualitas yakni yang mampu menyetarakan ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang positif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru 

mata pelajaran tenun pada SMK N 1 Mesjid Raya Aceh Besar yang merupakan 

Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Seni, Kerajinan, dan Pariwisata pada 

Program Studi Desain dan Produk Kriya Tekstil menyebutkan permasalahan 

yang muncul dalam pembelajaran tenun,khususnya pada materi membuat kriya 

tenun dengan teknik tenun songket yaitu guru tidak mengajarkan tenun songket 

yang bercirikhas kedaerahan Aceh.   

Hal ini dikarenakan kurangnya keahlian guru di bidang tenun songket 

Aceh dan tidak adanya bahan ajar mengenai tenun songket Aceh.Selain itu 

keterbatasan waktu yang dimiliki guru juga berdampak pada kurangnya guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran tenun songket dan juga sulitnya 

memperoleh materi yang berkaitan dengan tenun songket Aceh.Dapat 

dijelaskan bahwa untuk memperoleh sehelai kain tenun songket melalui proses 

penjalinan benang yang saling tegak lurus antara benang yang menunggu 

(benang lungsi) dan benang yang datang (benang pakan), serta menggunakan 

benang emas (perak) sebagai bahan pelengkap untuk membentuk motif atau 

ragam hias. 
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Mutu proses pembelajaran dipengaruhi oleh guru. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Mulyasa (2007: 162) bahwa guru merupakan faktor penting 

yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar. Hal ini juga senada 

dengan tujuan dari pengembangan KTSP yang menuntut adanya aktivitas dan 

kreativitas guru sebagai vasilitator dan motivator dalam membentuk 

kompetensi pribadi peserta didik. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang harus 

dilakukan guru sebagai vasilitator sekaligus motivator yang aktif dan kreatif, 

yaitu diantaranya: mengurangi metode ceramah, memodifikasi dan 

memperkaya modul pembelajaran, mengembangkan situasi belajar agar siswa 

bekerja sesuai dengan kemampuannya, dan mengusahakan keterlibatan siswa 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 2007:163).   

Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 

Tahun 2007 tentang standar proses, yang antara lain mengatur tentang 

perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada 

satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar.Oleh sebab itu 

guru diharapkan dapat mengembangkan modul pembelajaran sebagai salah satu 

sumber belajar.Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Bagian B juga menyebutkan 

bahwa guru sebagai pendidik profesional diharapkan memiliki kemampuan 

mengembangkan modul pembelajaran sesuai dengan mekanisme yang ada 

dengan memperhatikan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik. 

Namun observasi yang dilakukan juga menemukan fakta bahwa, pada 

umumnya pembelajaran tenun belum menggunakan modul pembelajaran 

sepenuhnya.Pada umumnya guru hanya menggunakan buku paket sebagai 

acuan dalam proses pembelajaran.  Selain itu guru juga menyebutkan  belum 

tersedianya bahan ajar yang memang dirancang sesuai dengan karakteristik 

materi dan kondisi siswa didalam kelas serta menuntun siswa untuk belajar 
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mandiri.Dalam hal ini guru mengungkapkan bahwa selama ini dalam praktik 

menenun siswa cenderung menungggu demonstrasi yang dilakukan guru 

terlebih dahulu tanpa siswa mencoba untuk melakukannya secara mandiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 

selama ini bukan merupakan proses pembelajaran student contered.Proses 

pembelajaran student contered membutuhkan sumber belajar yang dapat 

memotivasi dan meningkatkan minat siswa dalam belajar, sehingga proses 

pembelajaran tidak monoton dan siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan efektivitas serta efisiensi pembelajaran dapat 

ditingkatkan.  Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses 

pembelajaran tersebut perluadanya upaya perancangan dan pengembangan 

pembelajaran melalui pengembangan media pembelajaran salah satunya 

dengan menggunakan modul untuk mencapai keberhasilan belajar.  

Menurut Nasution (2010: 205) modul merupakan suatu unit lengkap yang 

berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun 

untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara 

khusus dan jelas sehingga akan menimbulkan motivasi yang kuat untuk 

berusaha segiat-giatnya. Suryosubroto (1983:43), modul merupakan satuan 

pelajaran yang berisi tujuan yang harus dicapai, petunjuk kegiatan yang harus 

dilakukan, materi dan alat-alat yang dibutuhkan serta alat penilaian untuk 

mengukur keberhasilan. 

Modul sebagai sistem penyampaian dalam proses belajar mengajar akan 

semakin optimal jika berbasis pendekatan tertentu. Modul yang dibuat dapat 

dijadikan tumpuan harapan untuk mengubah keadaan tersebut menjadi situasi 

belajar mengajar yang kreatif, inovatif dan lebih mengaktifkan peserta didik. 

Pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran 

tenun  khususnya pada materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun 

songket adalah dengan pendekatan muatan lokal. Berbasis lokal sangat baik 

dalam menanamkan budaya daerah, kerajinan daerah, keterampilan serta 
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kreativitas sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, karena dalam 

pelaksanaannya siswa harus melakukan aktivitas menenun itu sendiri. 

Untuk mengembangkan modul pembelajaran tenun berbasis muatan lokal 

pada materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket, peneliti telah 

melakukan pengamatan pada sentra tenun songket yang ada di wilayah 

Acehguna  memperoleh unsur muatan lokal pada modul yang dikembangkan. 

Pembahasan yang dibahas pada modul pembelajaran ini mencakup 

pengetahuan mengenai konsep tenun Aceh, ragam hias tradisional Aceh, bahan 

tenun dan zat pewarna, pengenalan alat tenun tradisional Aceh dan teknik 

menenun kain tenun songket Aceh. 

Selain itu pengembanagn modul pembelajaran ini didasarkan pada fakta 

bahwa tenun songket yang dipelajari siswa tidak tersentuh muatan lokal. Hal 

lain yang juga menjadi permasalahan tersendiri yaitu berdasarkan 

kenyataannya bahwa saat ini tenun songket Aceh sudah sangat langka sehingga 

keberadaanya semakin tidak dikenal lagi, dan sangat disayangkan bahwa 

jumlah penenun tradisional di Aceh saat ini sangat sedikit bahkan 

dikhawatirkan semakin hari semakin hilang sama sekali.  Hal tersebut 

disampaikan oleh Kepala UPTD Museum Aceh pada acara Pameran Tenun 

Tradisional Nusantara di komplek museum Aceh. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi dan 

wawancara lainnya yang diperoleh dari pimpinan sentra tenun di kawasan 

Aceh Besar yang menyatakan bahwa pengrajin tenun untuk saat ini sangat 

sedikit dan nyaris hilang. Untuk saat ini saja penenun kain tenun songket Aceh 

hanya ibu-ibu dengan usia paruh baya yang hanya memiliki kemampuan 

menggulung benang, menghani dan menenun, serta membuat rumbai pada 

selendang.  Sedangkan pada tenun songket Aceh terdapat beberapa proses kerja 

untuk dapat menghasilkan kain tenun songket Aceh yaitu: mengulung benang, 

menghani, mendesain motif, menenun,membuat rumbai selendang dan 

menghias tepi kain tenun songket untuk penutup kepala laki-laki. Dari proses 
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kerja yang telah disebutkan, mendesain motif dan menghias tepi kain tenun 

songket Aceh merupakan pokok yang menunjukkan ciri khas  tenunsongket 

daerah Aceh. Selain itu kedua proses kerja tersebut hanya dua orang pengrajin 

yang masih mampu melakukannya.  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, dikhawatirkan 

seiring dengan berjalannya waktu tenun songket Aceh tidak dapat lagi 

diwariskan kepada generasi muda.Untuk itu dirasa penting mengembangkan 

materi tentang tenun songket Aceh. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk 

mengembangkan bahan ajarpadamata pelajaran tenun denganmaterimembuat 

kriya tenun dengan teknik tenun songket  yang berupa modul untuk siswa kelas 

XI SMK N 1 Mesjid Raya Aceh Besar yang dapat mempermudah guru dan 

siswa dalam praktik menenun kain tenun songket Aceh dan juga sebagai salah 

satu wujud pelestarian budaya dan kerajinan daerah Nanggroe Aceh 

Darussalam.     

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam 

pembelajaran Tenun sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran tenun songket belum optimal; 

2. Sulitnya guru memperoleh materi mengenai tenun songket Aceh; 

3. Selama ini pembelajaran tenun hanya menggunakan buku paket sebagai 

panduan bagi siswa; 

4. Saat ini guru belum mengembangkan modul pembelajaran Tenun songket 

Aceh; 

5. Belum tersedianya modul pembelajaran tenun songketyang berbasis muatan 

lokal; 

6. Pengrajin tenun songketsaat ini semakin langka dan di khawatirkan 

kerajinan tenun songket Aceh tidak dapat lagi diwariskan kepada generasi 

muda.  
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, agar 

penelitian yang didapatkan lebih maksimal maka penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan modul pembelajaran tenun di kelas XI SMK N 1 Mesjid 

Raya Aceh Besar pada materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun 

songket. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana menganalisi silabus, materi, dan siswa untuk mengembangkan 

modul pembelajaran tenun berbasis muatan lokal pada materi membuat 

kriya tenun dengan teknik tenun songket. 

2. Bagaimana merancang  modul pembelajaran tenun berbasis muatan lokal 

untuk materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket. 

3. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran tenun berbasis muatan 

lokal pada materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket. 

4. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektivitas modul pembelajaran 
tenun berbasis muatan lokal pada materi membuat kriya tenun dengan 
teknik tenun songket. 
 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dirumuskan yaitu: 

1. Menganalisismodul pembelajaran tenun berbasis muatan lokal pada materi 

membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket. 

2. Merancang modul pembelajaran tenun berbasis muatan lokal untuk materi 

membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket. 

3. Mengambangkan modul pembelajaran tenun berbasis muatan lokal pada 

materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket. 
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4. Mengetahuivaliditas, praktikalitas dan efektivitas modul pembelajaran 

tenunberbasis muatan lokal pada materi membuat kriya tenun dengan teknik 

tenun songket. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari pengembangan modul ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa, sebagai bahan belajar mandiri yang dapat digunakan untuk 

pembelajarn tenun songket. 

2. Guru, sebagai salah satu bahan ajar yang bisa digunakan pada materi 

membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket. 

3. Sekolah, tersedianya bahan ajar yang telah divalidasi sehingga guru dapat 

menggunakannya dangan mudah dan efektivitas serta efisiensi pembelajaran 

dapat ditingkatkan. 

4. Peneliti sendiri, untuk menambah wawasan pengetahuan, pemahaman dan 

kemampuan dalam membuat suatu bahan ajar sebagai salah satu kompetensi 

pendidik.  

5. Daerah (Nanggroe Aceh Darussalam), lestarinya kerajinan tradisional 

songket Acehyang bernilai warisan budaya.  

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Modul yang diharapkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran 

yang berbasis muatan lokal pada materi membuat kriya tenun dengan teknik 

tenun songket yang valid, praktis,dan efektif.Di samping itu, modul yang 

dikembangkan ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Modul Pembelajaran Tenun Songket 

Modul yang dihasilkan yaitu modul yang menampilkan gambar yang 

menarik untuk pembelajaran tenun songket.Modul yang dirancang terdiri 

dari lima modul yang menyajikan materi tentang tenun songket Aceh mulai 

dari konsep tenun songket Aceh, ragam hias tradisional Aceh, bahan 
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pembuatan tenun songket Aceh, peralatan menenun songket Aceh dan 

proses kerja menenun kain tenun songket Aceh.  

Pada modul ini peneliti merancang sebuah modul pembelajaran 

menenun yang berisikan informasi tentang tenun songket Aceh dan proses 

kerja menenun kain tenun songket Aceh. Dalam hal ini terlebih dahulu 

peneliti melakukan pengamatan pada sentra tenun songket yang ada di 

wilayah Aceh tepatnya di Kabupaten Aceh Besar guna memperoleh unsur 

muatan lokal pada modul yang dikembangkan.Isi dari modul pembelajaran 

tenun ini mulai dari pengenalan tenun songket Aceh yang meliputi konsep 

tenun songket, sejarah tenun songket Aceh dan penggunaan kain tenun 

songket Aceh dalam budaya masyarakat Aceh.Selanjutnya pada modul 

kedua membahas mengenai ragam hias tradisional yang didesain pada kain 

tenun songket Aceh. 

Modul ketiga mengidentifikasi jenis bahan tenun songket Aceh yang  

terdiri dari serat dan zat pewarna. Modul keempat membahas  peralatan 

menenun untuk setiap tahapan menenun kain tenun songket Aceh. Modul 

kelima menyajikan proses kerja menenun kain tenun songket Aceh, yang 

dalam penyajian proses kerja menenun menampilan gambar yang jelas dan 

disertai dengan penjelasan gambar. 

2. Modul pembelajaran yang dikembangkan merupakan modul pembelajaran 

tenunsongket yang berbasis muatan lokaldaerah Acehyang meliputi ranah 

kognitif dan psikomotor. Spesifikasi produk yang dibuat dan didesain 

dengan menggunakan pendekatan ketarampilan proses berfikir dan kreatif 

dalam menenun kain tenun songket Aceh.  

3. Modul yang dikembangkan memuat tampilan visual gambar yang diiringi 

dengan penjelasan pada setiap gambar yang tertera. Desain sampul pada 

setiap modul disesuaikan dengan judul modul. 

4. Setiap modul memiliki garis hias yang berbeda berupa motif tradisional 

songket Aceh guna menambah nilai estetika pada modul pembelajaran 

tersebut. 
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5. Pada modul juga digunakan sedikit animasi sebagaidaya tarik bagi siswa 

dan gunamenghindari kejenuhan terhadap siswa dalam mempelajari modul. 

6. Modul memiliki ukuran kertas A4 dengan ukuran kiri 4 cm, atas 4 cm, 

kanan 3 cm, dan bawah 3 cm. 

7. Tipe fron huruf yang digunakan dalam modul yaitu Cambria Math dan Time 

New Roman dengan ukuran yang bervariasi yaitu 10-18. 

8. Sampul depan memuat judul modul, identitas mata pelajaran, identitas 

pengembang, identitas instansi pengembang  dan  menampilkan gambar 

tenun songket Aceh. 

9. Gambar yang disajikan dalam modul merupakan gambar dari koleksi 

pribadi (pengembang) dan diadopsi dari internet. 

10. Modul yang dikembangkan memuat kata pengantar, pendahuluan, lembar 

petunjuk penggunaan modul untuk siswa dan guru, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, uraian materi,lembar 

kegiatan siswa, kunci jawaban, umpan balik,glosarium dan daftar pustaka. 

11. Setiap modul disajikan soal latihan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. Bentuk soal tes berupa 

soal pilihan ganda, isian dan esai. 

12. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab 

soal,disajikan kunci jawaban sebagai acuan bagi siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

13. Selanjutnya disajikan umpan balik agar siswa dapat menilai secara pribadi 

tingkat penguasannya terhadap materi terkait dan juga sebagai acuan bagi 

siswa dan guru untuk melanjutkan ke materi selanjutnya atau kembali 

mempelajari materi terkait. 

 

H. Definisi Istilah   

1. Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan 

tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk 

digunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya 

untuk para guru. 
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2. Tenun adalah persilangan dua benang yang terjalin saling tegak lurus satu 

sama lainnya yang terdiri dari benang lungsi dan benang pakan.  

3. Tenun songket Aceh merupakan tenun dengan teknik menambah benang 

pakan sebagai hiasan, yaitu dengan menyelipkan benang perak, benang 

emas, benang tembaga, atau benang warna diatas benang lungsi. 

4. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 

kompetensi yang sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah.  

5. Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk 

memperbaiki praktik. Suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkansuatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.  

6. Modul pembelajaran berbasis lokal adalah suatu modul pembelajaran yang 

berlandaskan potensi lokal daerah tertentu (NAD). 

7. Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat kemampuan 

instrumen untuk mengukur apa yang akan diukur.  

8. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan yang berkaitan dengan manfaat yang 

didapat, kemudahan dalam penggunaan dan kesesuaian dengan waktu. 

9. Efektivitas adalah tingkat kemampuan modul atau dampak positif yang 

ditimbulkan oleh modul sepanjang penggunaan dalam pembelajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengembangan modul tenun berbasis muatan lokalmelalui analisis silabus, 

analisis materi dan analisis siswa. 

2. Telah dihasilkan modul pembelajaran tenun berbasis muatan lokal untuk 

materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket Aceh; 

3. Modul tenun berbasis muatan lokal yang dihasilkan berada pada kategori 

valid, baik ditinjau dari aspek didakdik, aspek konstruk dan aspek teknis; 

4. Modul tenun berbasis muatan lokal berada pada kategori praktis baik 

ditinjau dari segi kemudahan dalam penggunaan, manfaat yang didapat dan 

kesesuaian dengan waktu; 

5. Efektivitas modul tenun berbasis muatan lokal berada pada kategori efektif, 

yang ditunjukkan dengan empat indikator berikut ini: 

a. Aktivitas belajar ketika dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 

modul berbasis muatan lokal termasuk pada kategori tinggi; 

b. Motivasi belajar siswa ketika dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan modul berbasis muatan lokal berada pada ketagori sangat 

tinggi; 

c. Hasil belajar kognitif setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan modul berbasis muatan lokal berada pada kategori tuntas; 

d. Hasil belajar psikomotor dengan menggunakan modul berbasis muatan 

lokal berada pada kategori baik. 

6. Modul tenun yang dikembangkan menjadi salah satu upaya pelestarian 

potensi daerah Nanggroe Aceh Darussalam.  

 

 



 
 

 
 

99

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menghasilkan modul pembelajaran tenun berbasis 

mauatn lokal untuk siswa kelas XI SMK N 1 Mesjid Raya Aceh Besar.Pada 

dasarnya penelitian ini juga dapat memberikan gambaran dan masukan 

khususnya pada penyelenggaraan pendidikan karena dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran tenun.Selain itu, penggunaan modul pembelajaran ini 

dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

pembelajaran beroientasi muatan lokal yang dapat menunjang pemahaman 

siswa terhadap daerahnya.  

Untuk itu, guru perlu diberi kesempatan untuk dapat mengikuti pelatihan 

dalam mengembangkan modultenun dan memberi peluang kepada guru untuk 

dapat melanjutkna pendidikan guna menunjang profesionalitas guru sebagai 

pendidik, serta perlu adanya kerjasama antar Dinas Pendidikan, Dinas 

Pariwisata dan Dewan Kerajinan Nasional Daerah. Sehingga guru dapat 

mengembangkan modul berbasis muatan lokal pada materi pembelajaran lain 

agar siswa termotivasi dalam belajar. Hal utama yang perlu diperhatikam 

dalam proses pengembangan adalah validitas, praktikalitas dan efektivitas 

modul karena faktor-faktor tersebut merupakan penentu kualitas produk yang 

dihasilkan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai beriktu: 

1. Modul yang dikembangkan semestinya dipakai oleh guru dan siswa dalam 

pembelajaran tenun khususnya pada materi membuat kriya tenun dengan 

teknik tenun songket sebagai media pembelajaran ataupun sebagai referensi 

tambahan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus 

untuk membantu siswa dalam proses pembelajarantenun khususnya pada 

materi membuat kriya tenun dengan teknik tenun songket. 

2. Modul yang dikembangkan ini juga dapat digunakan oleh Dinas Pariwisata 

atau Dewan Kerajinan Nasional Daerah padapelaksanaan pelatihan tenun 
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songket Aceh dalam melestarikan kerajinan tradisional daerah Nanggroe 

Aceh Darussalam.  

3. Untuk pengelolaan waktu dalam pembelajaran dengan modul, disarankan 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulaiagar modul pembelajaran diberikan 

beberapa hari sebelum pelaksanaan pembelajaran, karena dalam 

pemakaian/penggunaan modul sebagai sumber belajar dapat mamungkinkan 

memakan waktu yang relatif lama. 

4. Disarankan kepada peneliti lain, untuk mengembangkan modul berbasis 

muatan lokal pada materi lainnya. 
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